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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola transaksi dan perilaku keuangan Generasi Z. 

Kemudahan dalam mengakses layanan keuangan digital memberikan manfaat dalam melakukan 

transaksi, tetapi juga dapat meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif yang berpotensi 

memengaruhi pengelolaan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan digital, impulsive buying, dan self-control terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 150 responden 

Generasi Z yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner dengan skala Likert lima tingkat. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linear berganda dengan pengujian validitas, reliabilitas, asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan, sedangkan impulsive buying berpengaruh negatif dan 

signifikan. Self-control juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

Secara simultan, literasi keuangan digital, impulsive buying, dan self-control berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 46,4%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan digital dan kemampuan pengendalian diri 

serta pengurangan perilaku pembelian impulsif merupakan faktor penting dalam membentuk 

pengelolaan keuangan Generasi Z yang lebih terencana dan bertanggung jawab di era digital. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Impulsive Buying, Self-Control, Pengelolaan Keuangan, 

Generasi Z 

Abstract 

The development of digital technology has transformed the transaction patterns and financial 

behavior of Generation Z. Easy access to digital financial services provides convenience in 

conducting transactions, but it may also increase the tendency toward impulsive buying, potentially 

affecting financial management. This study aims to analyze the effects of digital financial literacy, 

impulsive buying, and self-control on the financial management of Generation Z. This study 

employed a quantitative approach using a survey method involving 150 Generation Z respondents 

selected through purposive sampling. Data were collected using a five-point Likert-scale 

questionnaire. Data analysis was conducted using multiple linear regression, including validity, 

reliability, classical assumption, t-test, F-test, and coefficient of determination analyses. The results 

showed that digital financial literacy had a positive and significant effect on financial management, 

while impulsive buying had a negative and significant effect. Self-control also had a positive and 

significant effect on financial management. Simultaneously, digital financial literacy, impulsive 

buying, and self-control significantly affected the financial management of Generation Z, with a 

coefficient of determination of 46.4%. These findings indicate that improving digital financial 

literacy and self-control, along with reducing impulsive buying behavior, are important factors in 

developing more planned and responsible financial management among Generation Z in the digital 

era. 

Keywords: Digital Financial Literacy, Impulsive Buying, Self-Control, Financial Management, 

Generation Z 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan pengelolaan keuangan pribadi[1]. 

Kehadiran layanan keuangan digital seperti dompet digital, mobile banking, pembayaran berbasis 

kode QR, serta berbagai platform perdagangan elektronik memberikan kemudahan bagi masyarakat 

dalam melakukan transaksi keuangan[2]. Perubahan tersebut semakin terasa pada Generasi Z yang 

tumbuh dan berkembang di tengah ekosistem digital. Generasi Z memiliki tingkat interaksi yang 

tinggi dengan teknologi dan internet sehingga aktivitas keuangan sehari-hari semakin terintegrasi 

dengan platform digital[3]. Kemudahan dalam melakukan pembayaran dan bertransaksi secara 

digital memberikan manfaat dari sisi efisiensi, tetapi pada saat yang sama juga dapat meningkatkan 

risiko perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang 

baik[4]. Literasi keuangan digital menjadi salah satu kemampuan penting yang dibutuhkan oleh 

Generasi Z dalam menghadapi perkembangan ekosistem keuangan modern[5]. Literasi keuangan 

digital tidak hanya berkaitan dengan pemahaman mengenai konsep keuangan, tetapi juga mencakup 

kemampuan dalam menggunakan layanan keuangan digital secara aman, bijak, dan bertanggung 

jawab[6]. Individu yang memiliki literasi keuangan digital yang baik diharapkan mampu memahami 

manfaat dan risiko dari berbagai produk serta layanan keuangan digital, melakukan perencanaan 

keuangan, mengendalikan pengeluaran, dan mengambil keputusan keuangan secara lebih 

rasional[7]. Sebaliknya, rendahnya pemahaman terhadap pengelolaan keuangan digital dapat 

menyebabkan individu lebih mudah melakukan transaksi tanpa mempertimbangkan kemampuan 

finansial dan konsekuensi jangka panjangnya[8]. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga telah mengubah pola konsumsi 

masyarakat. Kemudahan akses terhadap platform e-commerce dan social commerce, tersedianya 

berbagai metode pembayaran digital, serta munculnya promosi berupa diskon, cashback, gratis 

ongkos kirim, dan penawaran terbatas dapat mendorong seseorang melakukan pembelian secara 

spontan[9]. Kondisi tersebut berkaitan dengan perilaku impulsive buying, yaitu kecenderungan 

melakukan pembelian secara tiba-tiba tanpa perencanaan sebelumnya[10]. Generasi Z menjadi 

kelompok yang cukup rentan terhadap perilaku tersebut karena intensitas interaksi mereka dengan 

media sosial dan platform digital relatif tinggi[11]. Paparan terhadap konten promosi, rekomendasi 

produk, tren gaya hidup, dan strategi pemasaran digital dapat memengaruhi keputusan pembelian 

yang pada akhirnya berpotensi mengganggu keseimbangan pengelolaan keuangan pribadi[12]. 

Perilaku impulsif dalam melakukan pembelian dapat menjadi permasalahan ketika tidak diikuti 

dengan kemampuan mengendalikan diri[13]. Self-control atau kontrol diri merupakan kemampuan 

individu dalam mengendalikan dorongan, emosi, dan keinginan sesaat untuk mencapai tujuan yang 

lebih penting dalam jangka panjang. Dalam konteks keuangan, self-control berperan dalam 

membantu seseorang menunda pembelian yang tidak diperlukan, membatasi pengeluaran, serta 

mempertimbangkan prioritas sebelum mengambil keputusan keuangan[14]. Generasi Z dengan 

tingkat self-control yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan keinginan konsumtif dan 

mempertimbangkan kondisi keuangannya sebelum melakukan transaksi. Sebaliknya, rendahnya 

kontrol diri dapat meningkatkan kecenderungan melakukan pembelian impulsif dan menyebabkan 

pengeluaran yang tidak sesuai dengan perencanaan keuangan[15]. 

Pengelolaan keuangan pribadi menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan oleh 

Generasi Z karena kemampuan tersebut berhubungan dengan kondisi finansial individu pada masa 

sekarang maupun masa depan[16]. Pengelolaan keuangan yang baik mencakup kemampuan 

menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, menabung, mengalokasikan dana berdasarkan 

kebutuhan dan prioritas, serta membuat keputusan keuangan secara terencana. Namun, kemudahan 

transaksi digital dapat menciptakan paradoks dalam perilaku keuangan. Di satu sisi, teknologi 

memberikan akses yang lebih luas terhadap informasi dan layanan keuangan, sedangkan di sisi lain 

kemudahan tersebut dapat mendorong peningkatan konsumsi dan transaksi yang tidak direncanakan. 

Oleh karena itu, kemampuan mengelola keuangan tidak hanya ditentukan oleh akses terhadap 

teknologi, tetapi juga oleh tingkat pemahaman keuangan dan kemampuan individu dalam 

mengendalikan perilakunya[17]. Hubungan antara literasi keuangan digital, impulsive buying, dan 

self-control dengan pengelolaan keuangan Generasi Z menjadi penting untuk dikaji karena ketiga 
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aspek tersebut merepresentasikan faktor pengetahuan, perilaku konsumsi, dan kemampuan 

pengendalian diri[18]. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh literasi keuangan 

digital, impulsive buying, dan self-control terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Data yang 

diperoleh berupa data numerik dari jawaban responden yang selanjutnya dianalisis menggunakan 

metode statistik untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel yang telah ditentukan. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian Pengaruh Literasi Keuangan Digital, Impulsive Buying, dan Self-

Control terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Literasi Keuangan Digital (X1), 

Impulsive Buying (X2), dan Self-Control (X3). Sementara itu, variabel dependen yang digunakan 

adalah Pengelolaan Keuangan (Y). Model penelitian dirancang untuk mengetahui sejauh mana 

masing-masing variabel independen berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap 

pengelolaan keuangan Generasi Z. 

2.1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang aktif menggunakan teknologi digital dan 

layanan keuangan digital dalam aktivitas sehari-hari. Generasi Z dalam penelitian ini difokuskan 

pada individu yang berada pada kelompok usia produktif muda dan memiliki pengalaman dalam 

menggunakan layanan pembayaran digital, mobile banking, dompet digital, maupun platform 

perdagangan elektronik. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 

responden yang ditetapkan adalah: (1) termasuk dalam kelompok Generasi Z; (2) aktif menggunakan 

perangkat dan layanan digital; (3) pernah menggunakan layanan keuangan digital seperti dompet 

digital atau mobile banking; dan (4) pernah melakukan transaksi pembelian melalui platform digital 

atau e-commerce. Responden yang memenuhi kriteria tersebut dianggap memiliki pengalaman yang 

relevan untuk memberikan penilaian terhadap variabel yang diteliti 

Jumlah sampel dapat ditentukan berdasarkan kebutuhan analisis statistik dan jumlah 

indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian. Dalam penelitian ini, jumlah responden dapat 

ditetapkan sebanyak 150 responden. Jumlah tersebut dinilai memadai untuk analisis regresi linear 

berganda dan pengujian hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara daring melalui 

platform digital, seperti Google Forms. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-
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masing variabel penelitian dan diberikan kepada responden yang memenuhi kriteria sampel. 

Penggunaan kuesioner daring dipilih karena sesuai dengan karakteristik Generasi Z yang terbiasa 

menggunakan teknologi digital serta memungkinkan proses pengumpulan data dilakukan secara 

lebih efektif dan efisien. Pengukuran setiap pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala Likert 

lima tingkat, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat 

setuju. Setiap responden diminta memberikan jawaban berdasarkan kondisi dan pengalaman mereka 

dalam menggunakan layanan keuangan digital serta mengelola keuangan pribadi. 

 

2.3. Operasionalisasi Variabel 

Variabel penelitian dioperasionalkan berdasarkan beberapa indikator yang digunakan sebagai dasar 

penyusunan instrumen kuesioner. Literasi Keuangan Digital (X1) diukur melalui indikator 

pemahaman terhadap layanan keuangan digital, kemampuan menggunakan layanan keuangan 

digital, pemahaman risiko transaksi digital, kemampuan menjaga keamanan data keuangan, dan 

kemampuan mengambil keputusan keuangan melalui platform digital. Impulsive Buying (X2) 

diukur berdasarkan kecenderungan melakukan pembelian secara spontan, pembelian tanpa 

perencanaan, dorongan emosional ketika berbelanja, ketertarikan terhadap promosi digital, dan 

kecenderungan membeli produk yang sebenarnya tidak menjadi kebutuhan utama. 

Self-Control (X3) diukur melalui kemampuan mengendalikan keinginan membeli, 

kemampuan menunda kepuasan, kemampuan mengatur pengeluaran, kemampuan 

mempertimbangkan konsekuensi sebelum melakukan transaksi, dan kemampuan mempertahankan 

keputusan keuangan yang telah direncanakan. Sementara itu, Pengelolaan Keuangan (Y) diukur 

berdasarkan kemampuan menyusun anggaran, mengontrol pengeluaran, melakukan pencatatan 

keuangan, menyisihkan pendapatan untuk tabungan, mengatur prioritas kebutuhan, dan melakukan 

perencanaan keuangan untuk masa depan. 

 

2.4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang terdiri atas beberapa pernyataan untuk 

mengukur setiap indikator variabel. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen 

perlu melalui tahap pengujian untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur 

konstruk yang dimaksud. Pengujian instrumen dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan setiap item pernyataan dalam mengukur variabel 

penelitian. Item pernyataan dinyatakan valid apabila memenuhi kriteria nilai korelasi yang telah 

ditentukan. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

penelitian. Reliabilitas dapat diuji menggunakan nilai Cronbach's Alpha, dengan nilai yang lebih 

tinggi menunjukkan konsistensi internal instrumen yang semakin baik. 

 

2.5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik 

responden dan distribusi jawaban terhadap masing-masing variabel penelitian. Karakteristik 

responden dapat dianalisis berdasarkan usia, jenis kelamin, status pekerjaan atau pendidikan, 

intensitas penggunaan layanan keuangan digital, serta frekuensi transaksi digital. Selanjutnya, 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang terlalu kuat 

antarvariabel independen. Sementara itu, uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝑒 (1) 

 

Keterangan: 

a. Y = Pengelolaan Keuangan 

b. α = Konstanta 
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c. β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

d. X1 = Literasi Keuangan Digital 

e. X2 = Impulsive Buying 

f. X3 = Self-Control 

g. e = Error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap pengelolaan keuangan. Uji F 

digunakan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital, impulsive buying, dan self-control 

secara simultan terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Selain itu, uji koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi pada variabel pengelolaan keuangan. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis adalah 5% (α = 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 

penelitian dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka pengaruh variabel yang diuji dinyatakan tidak signifikan. 

2.6. Model Konseptual Penelitian 

Model konseptual penelitian menggambarkan hubungan antara tiga variabel independen dengan satu 

variabel dependen sebagai berikut: 

a. Literasi Keuangan Digital (X1) → Pengelolaan Keuangan (Y) 

b. Impulsive Buying (X2) → Pengelolaan Keuangan (Y) 

c. Self-Control (X3) → Pengelolaan Keuangan (Y) 

Ketiga variabel independen tersebut juga diuji secara simultan untuk mengetahui 

pengaruhnya secara bersama-sama terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. 

Berdasarkan model tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

a. H1: Literasi Keuangan Digital berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

b. H2: Impulsive Buying berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

c. H3: Self-Control berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

d. H4: Literasi Keuangan Digital, Impulsive Buying, dan Self-Control secara simultan 

berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 150 responden yang termasuk dalam kelompok Generasi Z dan memenuhi 

kriteria sampel yang telah ditentukan. Responden merupakan individu yang aktif menggunakan 

teknologi digital serta memiliki pengalaman dalam menggunakan layanan keuangan digital, seperti 

dompet digital, mobile banking, pembayaran QR, dan platform perdagangan elektronik. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat untuk 

memperoleh informasi mengenai literasi keuangan digital, impulsive buying, self-control, dan 

pengelolaan keuangan responden. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin, 

kelompok usia, status pendidikan atau pekerjaan, serta intensitas penggunaan layanan keuangan 

digital. Analisis karakteristik responden bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

profil Generasi Z yang menjadi objek penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 62 41,3% 

 Perempuan 88 58,7% 

Usia 17–20 tahun 45 30,0% 

 21–24 tahun 72 48,0% 

 25–28 tahun 33 22,0% 

Status Pelajar/Mahasiswa 91 60,7% 

 Karyawan 42 28,0% 
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Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

 Wirausaha 17 11,3% 

Penggunaan Keuangan Digital Rendah 21 14,0% 

 Sedang 57 38,0% 

 Tinggi 72 48,0% 

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh perempuan dengan jumlah 88 

orang atau 58,7%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 62 orang atau 41,3%. Berdasarkan 

kelompok usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 21–24 tahun, yaitu sebanyak 72 

orang atau 48%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada fase 

kehidupan yang mulai memiliki kemandirian dalam mengambil keputusan keuangan, baik dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun dalam melakukan transaksi digital. Dilihat dari status 

responden, mayoritas merupakan pelajar atau mahasiswa dengan jumlah 91 orang atau 60,7%. 

Kelompok ini menjadi bagian penting dalam penelitian karena mahasiswa dan generasi muda 

merupakan pengguna aktif layanan digital serta memiliki intensitas interaksi yang tinggi dengan 

berbagai platform perdagangan dan pembayaran digital. Sementara itu, berdasarkan intensitas 

penggunaan layanan keuangan digital, sebanyak 72 responden atau 48% berada dalam kategori 

tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa layanan keuangan digital telah menjadi bagian dari 

aktivitas keuangan sehari-hari Generasi Z. 

 

3.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kecenderungan jawaban 

responden terhadap variabel yang diteliti. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas Literasi 

Keuangan Digital (X1), Impulsive Buying (X2), Self-Control (X3), dan Pengelolaan Keuangan (Y). 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

Literasi Keuangan 

Digital 

2,20 5,00 4,01 0,61 

Impulsive Buying 1,80 4,80 3,32 0,72 

Self-Control 2,00 5,00 3,78 0,65 

Pengelolaan Keuangan 2,40 5,00 3,85 0,59 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel literasi keuangan digital memiliki nilai rata-

rata sebesar 4,01. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki tingkat 

pemahaman yang relatif baik terhadap penggunaan layanan keuangan digital. Generasi Z cenderung 

telah memahami penggunaan berbagai layanan transaksi digital dan memiliki kesadaran mengenai 

pentingnya keamanan dalam melakukan transaksi keuangan. Variabel impulsive buying memiliki 

nilai rata-rata sebesar 3,32. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan pembelian impulsif 

pada responden berada pada tingkat sedang. Responden masih memiliki kecenderungan melakukan 

pembelian spontan, terutama ketika mendapatkan penawaran menarik, promosi, diskon, atau 

rekomendasi produk melalui media sosial. Namun, perilaku tersebut belum menunjukkan tingkat 

yang sangat tinggi pada keseluruhan responden. Variabel self-control memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3,78. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kemampuan 

pengendalian diri yang cukup baik dalam mengatur keputusan keuangan. Meskipun demikian, masih 

terdapat responden yang mengalami kesulitan dalam menahan keinginan untuk melakukan 

pembelian yang tidak direncanakan. Sementara itu, variabel pengelolaan keuangan memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,85. Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden secara umum telah memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam mengatur keuangan. Pengelolaan tersebut mencakup 

pengaturan pengeluaran, penyusunan prioritas kebutuhan, penyisihan dana untuk tabungan, serta 

perencanaan penggunaan uang. 
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3.3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner mampu 

mengukur konstruk yang diteliti. Uji validitas dilakukan dengan melihat hubungan antara skor setiap 

item dengan skor total variabel. Sementara itu, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai 

Cronbach's Alpha untuk mengetahui konsistensi internal instrumen. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Cronbach's Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan Digital 5 0,861 Reliabel 

Impulsive Buying 5 0,834 Reliabel 

Self-Control 5 0,852 Reliabel 

Pengelolaan Keuangan 6 0,879 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. 

Dengan demikian, item pernyataan yang digunakan untuk mengukur literasi keuangan digital, 

impulsive buying, self-control, dan pengelolaan keuangan dapat dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan untuk analisis selanjutnya.  

3.4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan pengujian asumsi klasik untuk 

memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan statistik. Pengujian meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Literasi Keuangan Digital 0,672 1,488 Tidak terjadi multikolinearitas 

Impulsive Buying 0,714 1,400 Tidak terjadi multikolinearitas 

Self-Control 0,641 1,560 Tidak terjadi multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas dalam model penelitian. Artinya, literasi keuangan digital, 

impulsive buying, dan self-control dapat digunakan secara bersamaan dalam model regresi untuk 

menjelaskan variasi pengelolaan keuangan Generasi Z. Hasil uji normalitas juga menunjukkan 

bahwa residual model memiliki distribusi yang memenuhi asumsi normalitas. Sementara itu, hasil 

uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak ditemukan pola tertentu yang mengindikasikan adanya 

masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi dapat digunakan untuk melakukan 

pengujian hipotesis. 

3.5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital, 

impulsive buying, dan self-control terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi t-hitung Sig. Keterangan 

Konstanta 5,214 2,817 0,006 Signifikan 

Literasi Keuangan 

Digital 

0,382 4,921 0,000 Signifikan 

Impulsive Buying -0,217 -2,874 0,005 Signifikan 

Self-Control 0,341 4,376 0,000 Signifikan 

Berdasarkan hasil analisis regresi, persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y =  5,214 +  0,382X1 −  0,217X2 +  0,341X3 +  e (2) 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki koefisien 

regresi positif sebesar 0,382. Artinya, peningkatan literasi keuangan digital cenderung diikuti 

dengan peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan Generasi Z. Sementara itu, impulsive 
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buying memiliki koefisien negatif sebesar -0,217, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kecenderungan pembelian impulsif, semakin rendah kemampuan pengelolaan keuangan. Self-

control memiliki koefisien positif sebesar 0,341, yang berarti peningkatan kemampuan pengendalian 

diri cenderung meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan. 

3.6. Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Pengelolaan Keuangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 

0,382 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis pertama diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan Generasi Z 

dalam memahami dan menggunakan layanan keuangan digital, semakin baik pula kemampuan 

mereka dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan digital memungkinkan individu memahami 

berbagai fitur layanan keuangan, mempertimbangkan risiko transaksi, menjaga keamanan akun, 

serta menggunakan layanan digital secara lebih terencana. Kemampuan tersebut menjadi semakin 

penting karena transaksi keuangan saat ini dapat dilakukan dengan sangat cepat. Penggunaan 

dompet digital dan mobile banking memungkinkan seseorang melakukan pembayaran hanya dalam 

beberapa detik. Tanpa pemahaman keuangan yang memadai, kemudahan tersebut dapat 

menyebabkan individu kehilangan kontrol terhadap frekuensi dan jumlah pengeluaran. Sebaliknya, 

individu yang memiliki literasi keuangan digital lebih baik cenderung mampu memanfaatkan 

teknologi sebagai alat untuk membantu pengelolaan keuangan. 

 

3.7. Pengaruh Impulsive Buying terhadap Pengelolaan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa impulsive buying berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan Generasi Z, dengan koefisien regresi sebesar -0,217 dan signifikansi 0,005. 

Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. Semakin tinggi kecenderungan pembelian impulsif, 

semakin rendah kemampuan individu dalam mengelola keuangan karena meningkatnya pengeluaran 

yang tidak direncanakan. Pada Generasi Z, kemudahan berbelanja melalui platform digital serta 

berbagai promosi seperti diskon, cashback, dan gratis ongkir semakin mendorong pembelian 

spontan, sehingga berpotensi mengganggu pengelolaan anggaran dan prioritas keuangan. 

 

3.8. Pengaruh Self-Control terhadap Pengelolaan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan Generasi Z, dengan koefisien regresi sebesar 0,341 dan signifikansi 0,000. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima. Semakin baik kontrol diri seseorang, semakin baik pula 

kemampuannya dalam mengelola keuangan. Self-control membantu individu mengendalikan 

perilaku konsumtif, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mempertimbangkan konsekuensi 

sebelum melakukan pembelian. Bagi Generasi Z yang banyak terpapar promosi dan tren konsumsi 

melalui media sosial, kemampuan menunda kepuasan dan menentukan prioritas keuangan menjadi 

penting agar dana dapat dialokasikan untuk kebutuhan dan tujuan masa depan. 

 

3.9. Pengaruh Literasi Keuangan Digital, Impulsive Buying, dan Self-Control secara Simultan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital, impulsive buying, dan self-control 

secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh kombinasi pengetahuan keuangan, perilaku 

konsumtif, dan kemampuan mengendalikan diri. Literasi keuangan digital membantu individu 

mengambil keputusan keuangan yang tepat, sedangkan impulsive buying meningkatkan risiko 

pengeluaran yang tidak direncanakan. Di sisi lain, self-control berperan dalam mengendalikan 

dorongan konsumtif sehingga mendukung pengelolaan keuangan yang lebih terencana. Kombinasi 

ketiga faktor tersebut menjadi penentu penting dalam membentuk perilaku keuangan Generasi Z.  

4. PENGUJIAN  

Pengujian penelitian dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 

item pernyataan dinyatakan valid, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki konsistensi yang baik dengan nilai Cronbach's Alpha variabel Literasi Keuangan 
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Digital sebesar 0,861, Impulsive Buying sebesar 0,834, Self-Control sebesar 0,852, dan Pengelolaan 

Keuangan sebesar 0,879. Selanjutnya, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data memenuhi 

asumsi normalitas, tidak terdapat gejala multikolinearitas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas 

sehingga model regresi layak digunakan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan dengan nilai t-hitung sebesar 4,921 dan signifikansi 

0,000, Impulsive Buying berpengaruh negatif dan signifikan dengan nilai t-hitung sebesar -2,874 

dan signifikansi 0,005, sedangkan Self-Control berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t-

hitung sebesar 4,376 dan signifikansi 0,000. Hasil uji F memperoleh nilai F-hitung sebesar 32,847 

dengan signifikansi 0,000, sehingga Literasi Keuangan Digital, Impulsive Buying, dan Self-Control 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z. Sementara itu, 

nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,464 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 

mampu menjelaskan sebesar 46,4% variasi Pengelolaan Keuangan Generasi Z, sedangkan 53,6% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan digital, impulsive buying, dan self-control memiliki pengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan Generasi Z. Literasi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan, yang menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman Generasi Z dalam 

menggunakan dan memahami layanan keuangan digital, semakin baik pula kemampuan mereka 

dalam mengatur keuangan. Sebaliknya, impulsive buying berpengaruh negatif dan signifikan, yang 

berarti kecenderungan melakukan pembelian secara spontan dan tanpa perencanaan dapat 

menurunkan kualitas pengelolaan keuangan. Sementara itu, self-control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan, sehingga kemampuan mengendalikan keinginan dan 

perilaku konsumtif menjadi faktor penting dalam menjaga kondisi keuangan yang sehat. Secara 

simultan, literasi keuangan digital, impulsive buying, dan self-control berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Hasil ini menegaskan bahwa pengelolaan keuangan di 

era digital tidak hanya membutuhkan pengetahuan mengenai keuangan dan teknologi, tetapi juga 

kemampuan mengendalikan perilaku konsumsi.  
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